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ABSTRACT
Frara Efeseli Fakhdian. 1305101050013. Kombinasi Beberapa Dosis dan Speies
Trichoderma Formulasi pelet dalam Menekan Perkembangan Jamur Fusarium oxysporum
f. sp capsici Di Pembibitan Cabai Merah 
(Capsicum annum L.) di bawah bimbingan Tjut
Chamzurni sebagai Ketua dan Abduh Ulim sebagai anggota
RINGKASAN
Cabai merah 
(Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura
unggulan terbesar dari golongan sayur-sayuran karena memiliki harga jual yang tinggi.
Disamping itu selain harga yang tinggi, di lapangan cabai merah sering  mengalami
gangguan dari mulai benih disemai sampai tanaman cabai menghasilkan, hal ini
disebabkan penyakit tular tanah atau pun terbawa benih. Salah satu penyakit yang
memprihatinkan pada tanaman cabai merah adalah penyakitt layu yang disebabkan oleh
jamur Fusarium oxysporum f.sp capsici. penyakit ini sering merugikan para petani jika
tanaman sudah terserang oleh penyakit layu Fusarium, kerugian bisa mencapai 80 % pada
tanaman cabai merah. Salah satu alternatif  yang digunakan dalam Pengendalian Hama dan
Penyakit terpadu (PHPT
)dengan menggunakan agensia Trichoderma formulasi pelet.
Penelitian ini bertujuan agar mengetahui kefektifan Formulasi pelet dalam menekan
penyakit Layu Fusarium yang disebabkan oleh Jamur Fusarium oxysporum f.sp capsici.
Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium Penyakit Tumbuhan Program Studi
Proteksi Tanaman dan Rumah Kasa Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Unsyiah.
Penelitian ini dimulai sejak bulan Agustus sampai Oktober 2017. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL
) pola non faktorial dengan 9 perlakuan dan
3 ulangan setiap perlakuan terdiri dari 5 unit polibag sehingga terdapat 135 unit polibag.
Peubah yang diamati meliputi masa inkubasi, tinggi tanaman, jumlah daun dan persentase
serangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pelet Trichoderma harzianum 2,5
g/polibag dan Trichoderma virens 2 g/polibag mampu memperlama masa inkubasi
(Tidak
ada gejala
). Aplikasi pelet T. virens 1,5 g polibag dapat meningkatkan tinggi tanaman
cabai merah sampai 16, 80 cm. Aplikasi pelet T. harzianum 1,5 g/polibag dapat memacu
pertumbuhan  jumlah daun sebesar 9,07 helai. Aplikasi pelet Trichoderma harzianum 2,5
g/polibag dan Trichoderma virens formulasi pelet 2 g/polibag mampu menekan persentase
serangan jamur Fusarium oxysporum f.sp capsici sebesar 13,68 % pada 35 hari setelah
tanam.
